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ABSTRAK

Reptil merupakan salah satu sumber transmisi bakteri patogen pada manusia.
Salmonella spp. merupakan bakteri Gram negatif yang umum ditemukan pada saluran
pencernaan ular. Studi ini dilakukan pada ular Homalopsis buccata dengan sampel
didapatkan melalui swab oral dan swab kloaka pada ular. Isolasi Salmonella spp.
dilakukan pada media pengayaan Tetrathionate Broth dan diinokulasikan pada media
selektif berupa media Salmonella Shigella Agar. Identifikasi bakteri dilakukan dengan
pewarnaan Gram dan uji biokimia meliputi uji indol, Methyl Red, Voges Proskauer,
sitrat dan urease. Studi ini mengungkapkan keberadaan bakteri Salmonella spp. pada
ular Homalopsis buccata.

Kata Kunci: Homalopsis buccata, Salmonella spp., swab oral, swab kloaka

ABSTRACT

Reptiles are a source of transmission of pathogenic bacteria to humans. Salmonella
spp. are Gram-negative bacteria that are commonly found in the digestive tract of
snakes. This study was conducted on Homalopsis buccata snakes with samples obtained
by oral swabs and cloacal swabs on snakes. Isolation of Salmonella spp. was carried out
on Tetrathionate Broth as a media enrichment and inoculated on selective media in the
form of Salmonella Shigella Agar media. Identification of bacteria was carried out by
Gram staining and biochemical test which include Indole, Methyl Red, Voges
Proskauer, Citrate and urease test. This study revealed the presence of Salmonella spp.
in the snake Homalopsis buccata.
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PENDAHULUAN

Ular merupakan salah satu jenis
reptil yang memiliki ragam spesies.
Ular  berperan  penting  dalam
keseimbangan ekosistem baik sebagai
pemangsa maupun mangsa. Pada
bidang pertanian ular membantu petani
dalam membasmi hama seperti tikus
dan  hewan  pengerat lainnya
(Kameswari, 2019). Belakangan ini, ular
banyak ditangkap dan
dikembangbiakkan masyarakat untuk
dipelihara dan dikonsumsi (Paat dkk.,
2021). Ular memiliki variasi motif kulit
yang menarik (Puranto dkk., 2016;
Katmono dkk., 2019), selain itu kulit
ular juga dimanfaatkan sebagai bahan
baku pembuatan dalam kerajinan kulit
(Setiawan dan Marisa, 2015). Ukuran
ular yang relatif besar menjadikan salah
satu  alasan  masyarakat  untuk
mengonsumsi  ular, seperti ular
Homalopsis  buccata  (Setiawan dan
Marisa, 2015).

merupakan salah satu sumber bakteri

Namun, reptil
yang dapat menginfeksi hewan
maupun manusia (Ebani, 2017).
Kedekatan satwa ini dengan manusia
berpotensi mentransmisi bakteri
zoonosis pada manusia (Jho et al., 2011).

Oral ular merupakan reservoir dari
berbagai jenis bakteri. Saat wular
menggigit, bakteri tersebut juga dapat
ikut berpindah dan menginfeksi akibat
dari luka yang disebabkan oleh gigitan
ular. Diwilayah Asia Tenggara, kasus
gigitan ular menjadi masalah kesehatan
yang terabaikan dengan catatan kasus

secara global mencapai 1,2-5,5 juta
kasus/tahun, dengan 125.000 kasus
berujung pada kematian maupun
kecacatan (Artavia-Leon et al., 2017;
Chuang et al, 2022). Transmisi
penularan bakteri dapat melalui gigitan
ular maupun kontaminasi urin dan
feses ular (Jho et al., 2011; Dec et al.,
2022). Mulut dan saluran pencernaan
ular merupakan sumber human
salmonellosis ~ yang  tidak  bisa
diabaikan.

Salmonella spp. merupakan bakteri
Gram negatif yang umum ditemukan
pada saluran pencernaan ular yang
dapat menyebabkan infeksi parah
disertai dengan inflamasi dan diare
pada wular (Wijayanti dkk., 2013).
Salmonella spp. dapat menginfeksi
manusia melalui kontaminasi baik dari
urin maupun feses ular dan dapat
menyebabkan salmonelosis. Salmonella
spp. merupakan bakteri patogen yang
menyebabkan Food Borne Disease
dengan gejala mual, diare, kram perut,
demam, sakit kepala yang ditimbulkan
8-72  jam  setelah
makanan yang terkontaminasi
(Indriyani dkk., 2019). Kondisi kandang
yang tidak baik dilihat dari jumlah
kandang, kebersihan kandang dan diet

mengonsumsi

yang tidak baik menyebabkan ular
stress dapat meningkatkan resiko
terinfeksi bakteri (Dini dkk. 2022).
Keberadaan  Salmonella  spp. pada
saluran pencernaan ular dapat menjadi
potensi sumber penularan bakteri pada
manusia. Studi ini merupakan studi
pertama tentang isolasi dan identifikasi
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bakteri Salmonella spp. pada ular
Homalopsis buccata.

BAHAN DAN METODE

Seekor ular dibawa ke laboratorium
infeksius Sekolah Ilmu Kesehatan dan
IImu Alam Universitas Airlangga pada
tanggal 11 oktober 2022 dengan jenis
kelamin jantan dengan panjang tubuh
78,5cm dan bobot badan 230,1 gram.
Ular tersebut diidentifikasi dari jumlah
sisik supralabial, pola pada bagian
kepala dan morfologi gigi (Murphy dan
Voris , 2014). Ular didapatkan dari hasil
tangkapan liar di wilayah Kota
Mojokerto menggunakan pengemasan
dalam wadah keranjang dengan
ventilasi udara yang cukup. Sampel
dikirim  menggunakan transportasi
darat berupa kereta api dan dilakukan
oleh jasa ekspedisi. Ular tersebut
terindikasi klinis mengalami gangguan
pencernaan ditandai dengan adanya
keradangan pada mulut. Studi ini
dilakukan di Sekolah Ilmu Kesehatan
dan Ilmu Alam Universitas Airlangga
pada bulan Oktober-November 2022
dengan melakukan wuji etik terlebih
dahulu (955/HRECC.FODM/ XI1/2022).
Pengambilan sampel dilakukan dengan
metode swab oral dan kloaka untuk
mengisolasi dan identifikasi bakteri
Salmonella spp.

Isolasi bakteri menggunakan media
pengayaan berupa Tetrathionate Broth
(TTB) (Merck KGaA 1.05285.0500®)
yang kemudian diinokulasi pada media
Salmonella-Shigella Agar (SSA) (Oxoid

CMO0099®).
dilakukan dengan menggunakan cotton

Pengambilan ~ sampel

swab steril yang kemudian ditanamkan
pada media TTB dan diinkubasi selama
18-24 jam. Sampel dari media TTB
selanjutnya diinokulasikan pada media
SSA dan diinkubasi selama 1x24 jam
pada suhu 370C. Salmonella spp.
dikenali pada media SSA dengan
karakteristik koloni terdapat bentukan
hitam pada bagian tengah koloni (black
spot). Identifikasi  Salmonella  spp.
dilakukan dengan pewarnaan Gram
bakteri dan diikuti dengan uji biokimia
berupa IMViC pada media Sulfide
Indole  Motility (Merck  KGaA
1.05470.0500®),  Methyl  red-Voges
Proskauer (Himedia MO070-500G®),
Simmon Citrate Agar (Himedia® MO009-
500G), dan uji Urease (Khairdkk., 2021).
Hasil isolasi dan identifikasi bakteri
akan disajikan dalam bentuk gambar
dan dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil isolasi yang telah
dilakukan pada media SSA
menunjukkan  pertumbuhan  koloni
yang diduga Salmonella spp. Koloni
Salmonella spp. pada media SSA tampak
berwarna hitam pada bagian tengah
(blackspot). Hasil pewarnaan Gram
menunjukkan bakteri Gram negatif
dengan morfologi bakteri berbentuk
batang (Gambar 1).

Menurut Samad et al. (2019) bakteri
Salmonella spp. termasuk dalam bakteri
Gram negatif dengan morfologi
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berbentuk batang, bersifat motil disertai
dengan flagel bertipe peritrik. Bakteri
Salmonella spp. akan menunjukkan hasil
negatif pada uji indol dan uji VP,
sedangkan pada uji MR dan uji sitrat
akan menunjukkan hasil positif (Khair
dkk, 2021). Hasil yang didapatkan
dalam studi ini sesuai dengan
penelitian yang telah dilaksanakan oleh
Khair  dkk. (2021). Uji indol
menunjukkan hasil negatif ditandai
dengan tidak terbentuknya cincin
merah pada media saat ditetesi reagen
Kovac. Uji MR menunjukkan hasil
positif ditandai dengan terjadinya
perubahan warna pada media menjadi

merah saat ditetesi reagen Methyl red,
sedangkan uji VP menunjukkan hasil
negatif ditandai dengan tidak terjadi
perubahan warna pada media saat di
tetesi reagen alfa-naftol dan KOH. Uji
sitrat menunjukkan hasil  positif
ditandai dengan terjadinya perubahan
warna pada media yang awalnya
berwarna hijau menjadi biru. Uji Urease
menunjukkan hasil negatif ditandai
dengan media berwarna kuning atau

tidak terjadinya perubahan warna pada
media (Gambar 2).

Gambar 1. (A) koloni terduga Salmonella spp. pada media SSA tampak bentukan
blackspot; (B) Hasil pewarnaan Gram bakteri terduga koloni Sal/monella spp. pada
mikroskop (Olympus CX23®) dengan perbesaran 1000x menunjukkan bakteri Gram

negatif dengan morfologi berbentuk batang.
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Gambar 2. Hasil uji identifikasi bakteri Salmonella spp. dari kiri ke kanan pada media

SIM, MR, VP, SCA dan Urease.

Salmonella spp. merupakan salah
satu bakteri yang dapat ditemukan
pada hewan berdarah panas, hewan
berdarah dingin dan juga pada manusia
(Kamel dan Jerjes, 2015). Salmonella spp.
merupakan bakteri flora normal pada
reptil namun bersifat patogen pada
manusia (Puspita, 2015). Salmonella spp.
dapat bertahan lama pada lingkungan
yang basah dan hangat serta dapat
diisolasi dari permukaan tanah yang
sebelumnya telah terkontaminasi feses
ular dalam waktu yang cukup lama.
Mouth rot merupakan indikasi adanya
infeksi pada saluran pencernaan.
Salmonella  spp. pada umumnya
ditransmisikan melalui feses dan oral
yang dapat menyebabkan infeksi tanpa
disertai gejala klinis. Gejala klinis pada
ular yang terinfeksi Salmonella spp.
umumnya asimptomatik. Gejala klinis
dapat timbul apabila terdapat faktor
lain seperti stress akibat transformasi,

makanan, temperatur, populasi yang
berlebih dalam satu kandang, dll
(Wijayanti dkk., 2013).

Homalopsis buccata merupakan ular
semi akuatik yang umum dijumpai
pada air rawa, air payau dan pinggiran
sungai yang mengalir pelan. Ular ini
memiliki corak motif yang unik dan
ukuran tubuh yang relatif besar, tak
jarang masyarakat memanfaatkan ular
ini untuk dijadikan hewan peliharaan
dan juga untuk dikonsumsi (Setiawan
dan Marisa, 2015). Ular ini dapat
bersifat agresif apabila dalam keadaan
terancam, hal ini menjadikan salah satu
alasan  Homalopsis ~ buccata  dapat
menularkan  Salmonella  spp. pada
manusia. Persebaran Salmonella spp.
dapat terjadi melalui kontak langsung,
kontaminasi, maupun konsumsi pakan
dari bahan reptile yang tercemar
(Puspita, 2015, Marin et al., 2021).
Infeksi  Salmonella spp. merupakan
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ancaman kesehatan bagi manusia dan
hewan peliharaan lainnya yang dapat
menyebabkan infeksi saluran cerna
disertai gejala umum seperti demam
dan diare yang dapat berkembang
menjadi bacteremia hingga meningitis
(Abba et al, 2017: Rizal dan
Rahmawati, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
diatas dapat disimpulkan bahwa ular
Homalopsis buccata tersebut terinfeksi
bakteri Salmonella spp. dan menjadi
salah satu faktor penyebab keradangan
pada mulut dan intestinal dari ular
tersebut. Laporan ini merupakan studi
pertama yang melakukan isolasi dan
identifikasi bakteri Salmonella spp. pada
ular Homalopsis buccata.
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